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ABSTRAK 

Pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah sering menghadapi hambatan karena siswa kesulitan 

memahami kosakata baru akibat metode pengajaran tekstual dan ketergantungan translasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi perencanaan pembelajaran digital 

berbasis Canva pada mata pelajaran Bahasa Inggris melalui visualisasi materi untuk 

meningkatkan pemahaman siswa. Pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus diterapkan 

pada 21 siswa kelas VIII SMP selama semester genap tahun ajaran 2025/2026. Teknik 

pengumpulan data meliputi observasi kelas, dokumentasi media pembelajaran, angket respon 

siswa berbasis Google Form, serta refleksi guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

visualisasi materi kontekstual menggunakan Canva membantu siswa memahami konsep tata 

bahasa dan kosakata perbandingan secara langsung tanpa menerjemahkannya ke dalam bahasa 

ibu. Tampilan visual yang menarik terbukti mereduksi beban kognitif siswa dan menciptakan 

atmosfer kelas yang interaktif. Siswa menunjukkan partisipasi aktif serta respon positif 

terhadap integrasi elemen grafis dalam penyajian materi ajar. Dengan demikian, perencanaan 

pembelajaran digital berbasis Canva terbukti menjadi strategi pedagogis inovatif dalam 

memfasilitasi penguasaan materi Bahasa Inggris secara kontekstual, menarik, dan terstruktur. 

Kata Kunci: Bahasa Inggris, Canva, Pembelajaran Digital, Studi Kasus, Visualisasi Materi 

 

ABSTRACT 

English language learning in schools frequently encounters obstacles because students struggle 

to comprehend new vocabulary due to textual teaching methods and excessive translation 

dependence. This study aims to describe the implementation of digital lesson planning using 

Canva in English language learning through material visualization to enhance students' 

understanding. A qualitative approach with a case study design was applied to 21 eighth-grade 

junior high school students during the even semester of the 2025/2026 academic year. Data 

collection techniques included classroom observations, learning media documentation, student 

response questionnaires via Google Form, and teacher reflections. The results indicate that 

contextual material visualization using Canva helps students understand grammar concepts and 

comparative vocabulary directly without translating them into their mother tongue. Attractive 

visual displays proved effective in reducing students' cognitive load and creating an interactive 

classroom atmosphere. Students demonstrated active participation and positive responses to the 

integration of graphic elements in instructional presentations. Thus, digital lesson planning 

based on Canva is an innovative pedagogical strategy in facilitating English mastery 

contextually, engagingly, and systematically. 

Keywords: Canva, case study, digital learning, English language learning, material 

visualization 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mentransformasi paradigma pendidikan modern 

serta menuntut pembaruan dalam perencanaan dan pelaksanaan proses belajar mengajar. Guru 

dituntut tidak hanya menyampaikan informasi tekstual, melainkan juga merancang pengalaman 

belajar interaktif yang selaras dengan profil generasi digital (Smaldino et al., 2018). Dalam 

pembelajaran abad ke-21, integrasi teknologi grafis menjadi instrumen esensial guna 

memperjelas konsep-konsep bahasa asing yang bersifat abstrak bagi peserta didik. Desain 

instruksional yang adaptif terhadap perangkat digital terbukti memperkaya interaksi pedagogis 

di dalam ruang kelas. Oleh karena itu, perencanaan pembelajaran digital yang terstruktur 

menjadi fondasi utama dalam mengoptimalkan penerimaan materi oleh siswa (Budiarti et al., 

2022; Carvalho et al., 2025; Hidayah et al., 2026; Mustika et al., 2025). 

Perencanaan pembelajaran yang matang memegang peranan krusial dalam menentukan 

ketercapaian target kurikulum dan kompetensi komunikasi siswa (Rusman, 2018). Guru perlu 

memformulasikan strategi penyajian materi agar pesan instruksional dapat diinternalisasi 

dengan mudah dan menyenangkan oleh peserta didik. Kendati demikian, pembelajaran Bahasa 

Inggris di tingkat sekolah menengah pertama masih kerap dihadapkan pada rendahnya rasa 

percaya diri serta ketergantungan peserta didik pada penerjemahan kata per kata. Siswa sering 

mengalami kecemasan linguistik ketika berhadapan dengan struktur gramatika baru yang 

diajarkan secara monoton. Kondisi ini menuntut kehadiran inovasi metodologis dalam 

merancang media instruksional yang komunikatif (Hamid et al., 2024; Lian et al., 2024; 

Nurrisma et al., 2024; Syakur et al., 2023). 

Observasi awal di kelas VIII menunjukkan bahwa peserta didik mengalami kesulitan 

substansial dalam menguasai materi comparative adjective. Rendahnya retensi pemahaman 

terjadi akibat dominasi instruksi verbal dan penjelasan teks tertulis di papan tulis yang memicu 

kebosanan siswa. Ketika guru menyajikan kata sifat komparatif seperti bigger, smaller, taller, 

dan shorter, siswa cenderung pasif menunggu instruksi terjemahan literal tanpa berusaha 

menafsirkan makna secara kontekstual. Ketiadaan stimulus visual yang konkret menyebabkan 

proses konstruksi makna berjalan lambat dan kurang mendalam. Fenomena ini 

mengindikasikan urgensi pergeseran strategi pengajaran menuju pembelajaran berbasis visual 

yang kontekstual (Berliana & Ardianti, 2025; Fajriah et al., 2021; Laura, 2025; Mandalika et 

al., 2026). 

Pemanfaatan media visual digital dinilai mampu menjembatani hambatan kognitif siswa 

dalam memahami struktur tata bahasa asing (Arsyad, 2019). Integrasi elemen visual dan verbal 

secara simultan dapat memperkuat retensi memori jangka panjang siswa sebagaimana 

dijelaskan dalam Cognitive Theory of Multimedia Learning (Mayer, 2009). Aplikasi desain 

grafis Canva menyediakan beragam templat dan ilustrasi kontekstual yang memudahkan 

pendidik menyusun media presentasi secara terstruktur dan estetik (Putri & Nugroho, 2023). 

Meskipun literatur terdahulu telah mengkaji media visual secara umum, eksplorasi empiris 

mengenai tahapan perencanaan desain Canva untuk mereduksi translasi bahasa masih sangat 

terbatas. Kesenjangan inilah yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini guna 

menghadirkan kebaruan praktis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi perencanaan 

pembelajaran digital berbasis Canva pada materi comparative adjective guna meningkatkan 

pemahaman siswa melalui visualisasi materi. Urgensi penelitian terletak pada pembuktian 

empiris mengenai efektivitas desain visual dalam menggeser kebiasaan menerjemahkan teks 

menjadi pemahaman konsep langsung berbasis gambar kontekstual. Melalui integrasi media 

digital yang terencana, siswa diharapkan mampu mengidentifikasi kaidah perbandingan secara 
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intuitif dan mandiri. Selain itu, kajian ini memberikan kontribusi praktis bagi pendidik dalam 

menyusun kerangka ajar berbasis teknologi yang aplikatif di tingkat sekolah menengah. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan mampu memperkaya khazanah inovasi pedagogis bahasa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

mengeksplorasi proses pembelajaran digital berbasis Canva pada mata pelajaran Bahasa Inggris 

(Sugiyono, 2019). Penelitian dilaksanakan di kelas VIII semester genap tahun ajaran 2025/2026 

dengan melibatkan 21 siswa dan seorang guru mata pelajaran. Data dikumpulkan melalui teknik 

observasi partisipatif, dokumentasi modul digital Canva, refleksi guru, serta angket respon 

siswa yang didistribusikan melalui Google Form. Instrumen angket disusun menggunakan 

skala Likert empat tingkat yang telah divalidasi oleh dua orang ahli media pembelajaran dan 

evaluasi pendidikan. Validasi instrumen memastikan bahwa seluruh butir pernyataan relevan 

untuk mengukur dimensi keterlibatan, kemudahan pemahaman konsep, serta daya tarik 

visualisasi materi. Observasi difokuskan pada dinamika interaksi siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung di kelas. Seluruh prosedur pengumpulan data dijalankan secara 

sistematis guna menjamin kredibilitas dan keabsahan temuan penelitian di lapangan. 

Analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara induktif (Sugiyono, 2019). Data kuantitatif 

dari angket respon siswa dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif persentase untuk 

mendeskripsikan persepsi siswa terhadap pembelajaran visual berbasis Canva. Persentase 

respon positif dihitung guna memperoleh gambaran empiris mengenai penerimaan peserta didik 

terhadap media yang dikembangkan. Hasil perhitungan persentase kemudian dikonversikan ke 

dalam tabel kriteria interpretasi respon untuk menentukan derajat keberhasilan implementasi 

media: 

Tabel 1. Kriteria Interpretasi Respon Siswa 

Rentang Persentase (%) Kategori Interpretasi 

𝟖𝟏 − 𝟏𝟎𝟎 Sangat Baik 

𝟔𝟏 − 𝟖𝟎 Baik 

𝟒𝟏 − 𝟔𝟎 Cukup 

𝟐𝟏 − 𝟒𝟎 Kurang 

𝟎 − 𝟐𝟎 Sangat Kurang 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penyajian data respon siswa mengenai implementasi media visual Canva diringkas pada 

tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Persentase Respon Positif Siswa terhadap Pembelajaran Digital Berbasis 

Canva 

No Dimensi Pernyataan Angket Persentase Positif 

(%) 

Kategori 

1 Daya Tarik dan Tampilan Visual Materi 95,2 Sangat 

Baik 

2 Kemudahan Pemahaman Konsep Tanpa 

Translasi 

97,6 Sangat 

Baik 

3 Partisipasi dan Keaktifan Belajar Siswa 85,7 Sangat 

Baik 
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4 Kejelasan Materi Melalui Desain Canva 90,5 Sangat 

Baik 

Sumber: Hasil Angket Respon Siswa melalui Google Form, 2026. 

Berdasarkan tabel 2 hasil analisis angket menunjukkan respon sangat positif terhadap 

media Canva di seluruh dimensi penilaian. Dimensi kemudahan pemahaman materi tanpa 

translasi memperoleh persentase tertinggi, yakni 97,6%, yang membuktikan efektivitas 

visualisasi gambar dalam menjelaskan konsep perbandingan secara mandiri. Dimensi daya tarik 

visual materi mencatatkan persentase 95,2%, mengindikasikan bahwa perpaduan warna dan 

ilustrasi menarik minat belajar siswa. Kejelasan instruksional materi mencapai 90,5%, 

sedangkan partisipasi aktif siswa berada pada angka 85,7%. Temuan ini mempertegas bahwa 

penyajian materi visual berbasis Canva mampu memfasilitasi pemahaman bahasa secara 

bermakna dan terarah. Aktivitas siswa saat pembelajaran menggunakan media visual berbasis 

canva disajikan pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Aktivitas Siswa saat Pembelajaran Menggunakan Media Visual Berbasis 

Canva 

Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2026. 

Berdasarkan gambar 1 selain berdampak terhadap siswa, penggunaan Canva juga 

membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran secara lebih jelas dan sistematis. 

Fitur desain visual pada Canva membantu guru menyusun materi yang lebih komunikatif dan 

mudah dipahami siswa. Penggunaan media visual membuat proses penyampaian materi 

menjadi lebih efektif dibandingkan pembelajaran yang hanya menggunakan tulisan atau 

penjelasan verbal semata. Visualisasi materi comparative adjective menggunakan canva 

disajikan pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Visualisasi Materi Comparative Adjective Menggunakan Canva 
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Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2026. 

Berdasarkan gambar 2, efektivitas visualisasi materi juga dipengaruhi oleh karakteristik 

siswa SMP yang cenderung lebih responsif terhadap pembelajaran visual dan interaktif. 

Penggunaan gambar, warna, ikon, dan tata letak visual pada slide Canva membantu 

meningkatkan perhatian siswa selama pembelajaran berlangsung 

Pembahasan 

Implementasi perencanaan pembelajaran digital berbasis Canva terbukti mempermudah 

siswa memahami materi comparative adjective secara kontekstual. Integrasi gambar kontras 

pada slide Canva memungkinkan siswa mengidentifikasi konsep bigger, smaller, taller, dan 

shorter secara langsung tanpa proses translasi bahasa ibu. Penggunaan representasi grafis ini 

selaras dengan teori belajar visual yang menyatakan bahwa stimulus visual mampu 

mengonstruksi pemahaman konsep abstrak menjadi lebih nyata (Arsyad, 2019). Siswa 

menunjukkan kemampuan mengaitkan kosakata baru dengan representasi visual secara cepat 

dan tepat. Temuan ini menegaskan bahwa visualisasi media berfungsi sebagai jembatan 

kognitif yang memfasilitasi penguasaan bahasa kedua secara intuitif (Haq & Madany, 2025; 

Regina & Rajasekaran, 2023; Shadiev et al., 2020; Shofiah & Ammar, 2024). 

Keberhasilan visualisasi materi ini sejalan dengan prinsip Cognitive Theory of 

Multimedia Learning yang menekankan pentingnya pengorganisasian elemen teks dan visual 

secara simultan (Mayer, 2009). Ketika saluran auditori dan visual siswa dipicu bersamaan 

melalui media interaktif, retensi memori terhadap aturan tata bahasa meningkat secara nyata. 

Hal ini sejalan dengan temuan Sari dan Wahyuni (2022) yang membuktikan bahwa 

pemanfaatan media visual kontekstual secara signifikan mengakselerasi pemahaman kosakata 

siswa SMP. Desain materi yang terstruktur mengurangi kelebihan beban kognitif (cognitive 

overload) selama mencerna konsep gramatika (Rahma & Tohe, 2025; Ulviani, 2025; Winariani 

et al., 2025; Zakiyah et al., 2022). Dengan demikian, integrasi multimedia terbukti 

mengoptimalkan pemrosesan informasi dalam memori jangka panjang siswa. 

Pemanfaatan media presentasi Canva juga menciptakan suasana kelas yang 

menyenangkan sehingga motivasi belajar siswa meningkat selama proses pengajaran 

berlangsung. Siswa yang sebelumnya pasif menjadi lebih antusias memperhatikan instruksi 

guru berkat variasi elemen grafis yang komunikatif dan estetik. Fenomena ini mengonfirmasi 

argumentasi bahwa teknologi instruksional yang menarik mampu membangkitkan stimulus 

emosional positif dan fokus belajar siswa (Smaldino et al., 2018). Temuan ini juga memperkuat 

hasil studi Rahayu dan Putri (2022) yang menemukan bahwa media berbasis Canva secara 

konsisten mendongkrak keterlibatan aktif peserta didik. Transformasi tata visual materi terbukti 

efektif mengubah suasana kelas menjadi lebih dinamis dan partisipatif (Herawati et al., 2025; 

Kaharudin et al., 2025; Syafarina et al., 2025; Widiastuti et al., 2026). 

Selain mempermudah pemahaman siswa, penggunaan Canva mendukung guru dalam 

merancang skenario pembelajaran digital yang sistematis, runtut, dan adaptif. Fleksibilitas fitur 

desain grafis memudahkan guru menyusun tahapan pengenalan konsep perbandingan secara 

teratur sesuai kebutuhan belajar siswa. Hasil penelitian ini mendukung kajian Putri dan 

Nugroho (2023) yang menunjukkan bahwa pemanfaatan fitur desain digital memfasilitasi 

pendidik menyajikan materi secara interaktif dan berpusat pada siswa. Perencanaan 

pembelajaran digital yang terstruktur mendorong efisiensi waktu penyampaian materi 

gramatika di ruang kelas. Kesiapan modul ajar visual terbukti berkontribusi positif terhadap 

pencapaian target instruksional yang telah dirumuskan pendidik (Dirgeyasa et al., 2025; 

Patahuddin et al., 2024; Ulviani, 2025; Zakiyah et al., 2022). 
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Secara komparatif, visualisasi materi berbasis Canva mereduksi kebiasaan peserta didik 

yang sangat bergantung pada kamus atau instruksi penerjemahan langsung oleh guru. Siswa 

terdorong menebak arti kata baru secara mandiri melalui petunjuk visual (visual cues) yang 

disajikan pada layar presentasi. Hasil ini memperkuat proposisi teoretis Rusman (2018) bahwa 

pemilihan media pembelajaran yang tepat menentukan keberhasilan transfer pengetahuan 

dalam proses belajar mengajar. Penggunaan Canva mentransformasi pembelajaran Bahasa 

Inggris dari pola penghafalan mekanis menjadi pengalaman linguistik yang bermakna. Oleh 

karena itu, perencanaan media digital terintegrasi merupakan strategi krusial dalam 

menciptakan iklim belajar bahasa yang interaktif. 

 

KESIMPULAN 

Implementasi perencanaan pembelajaran digital berbasis Canva terbukti berhasil 

meningkatkan pemahaman siswa kelas VIII pada materi comparative adjective melalui 

visualisasi materi yang kontekstual. Integrasi elemen visual yang menarik dan terstruktur 

membantu siswa memahami konsep perbedaan ukuran serta karakteristik benda secara 

langsung tanpa bergantung pada proses penerjemahan teks ke dalam Bahasa Indonesia. 

Penggunaan media ini juga menumbuhkan antusiasme, fokus, dan keberanian siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Desain materi yang komunikatif 

berhasil memfasilitasi peran guru dalam menyajikan materi tata bahasa yang sebelumnya 

dianggap sulit menjadi lebih konkret, sistematis, dan mudah dipahami oleh peserta didik. 

Pendidik disarankan untuk terus mengembangkan variasi media pembelajaran digital 

berbasis Canva pada topik-topik tata bahasa Inggris lainnya guna menciptakan pengalaman 

belajar yang komunikatif dan berpusat pada siswa. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada 

ukuran sampel studi kasus di satu kelas dan durasi implementasi yang singkat, sehingga 

penelitian lanjutan perlu melibatkan subjek yang lebih luas serta metode campuran (mixed 

methods). Implikasi pedagogis dari temuan ini menunjukkan bahwa integrasi media grafis 

digital perlu dijadikan kompetensi dasar bagi guru dalam merancang rencana pelaksanaan 

pembelajaran modern yang adaptif terhadap perkembangan teknologi pendidikan. 
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